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Modernisasi Sebuah Keniscayaan Dalam Praksis Pendidikan

Amatan Atas Karya-Karya Dosen Seni Murni Yang Dipamerkan
Di Museum Puri Lukisan Ubud Gianyar Awal Tahun 2017
Dengan Tema “CHANGE” ';

Ungkapan rﬁa_ra filosof bahwa, tidak ada sesuatu yang tetap, yang tetap adalah perubahan itu

sendiri. Terkait dengan ungkapan di atas, tulisan ini ingin memaparkan paradigma modemisasi

dalam konteks pendidikan. Dosen sebagai bagian dan ber%eran langsung dalam proses pendi-

dikan, adalah merupakan praksis modemisasi itu sendiri. Para ahli pendidikan diseluruh dunia

meyakini bahwa pendidikan .ang diberikan orang tua kepada anak-anaknya, atau oleh para

guru kepada murid-muridnya tidak terlepas dari kaitan kebudayaan.(Moh Said, 1987). Yang dia-

Larkan oleh orang tua kepada anak-anaknya itu adalah isi dari kebudayaannya. Atas dasar itu
emudian Crow dan Crow dalam Zahara Idris dan Lisma Jamal (1992) mendeskripsikan bahwa

pendidikan adalah groses yang berisi berbagai macam kegiatan seseorang untuk kehidupan

socialnya dan membantunya meneruskan kebiasaan-kebiasaan dan kebudayaan serta kelem-

bagaan social dari generasi ke generasi. Pada Konc_Lres Kebudayaan Oktober 1991 Prof.Maka-
iansar dalam Soedarsono 319 9), pernah mengatakan bahwa kebuadayaan selalu akan beru- 4
ah (culture is in constant flux). Kebudayaan ifu tidak pernah statis akan tetapi dinamis atau

senantiasa berubah sesuai perkembangan jaman. Secara linier perubahan budaya disatu sisi ’

wlga menyebabkan terjadinya perubahan kehidupan social pada sisi yang lain. ‘
odemnisasi dikatakan sebagai proses menjadi modern, atau dengan menyitir istilah dalam

Kamus Besar Bahasa Indonesia i1989_), modernisasi diartikan sebagai proses pergeseran

sikap dan mentalitas seseorant{; untuk bisa hidup sesuai tuntutan masa kini. Dikaitkan dengan ‘

hakekat pendidikan, proses itu terjadi bukanlah merupakan ikatan terhadap manusia itu sendiri, .

tetapi jstru untuk pembebasan manusia dari hakekatnya sebagai mahluk yang bebas dan be-

rakal budi. Ketika ia masih kanak-kanak tujuan pendidikan ditentukan oleh orang tua yang mela-

hirkan (what the family wants). Semakin menjelang remaja mulai ditentukan oleh masyarakat

dimana ia menjadi anggotanya ‘what the society wants), dan selanjutnya pada masa kede- ‘

wasaan pendidikan ditentukan oleh pribadinya sendiri (what she or he wants). Hakekat pendi-
dikan adalah proses memanusiakan anak manusia yang bebas dan merdeka. Manusia yang
merdeka adalah manusia yang kreatif yang terwujud di dalam budayanya, dibesarkan dalam
budazanya, dan dia menciptakan atau merekonstruksi budayanya itu sendiri. Manusia berarti
membudaya (Tillar, 2005).

Gagasan modernisasi pertama kali dirintis oleh bangsa Yunani Kuno abad (6 - 1 SM), kemudian
ditumbuhkan kembali di jaman Renaissance abad (14 - 15 M), dan mencapai puncaknya pada
jaman Pencerahan (Aufklarung) pada abad (17 - 18 M). Ide modern sejak jaman pencerahan
sudah berjalan sekitar 150 tahun dari pertengahan abad ke 17 sampai Bertengahan abad ke 19,
yaitu permulaan abad industri dalam kebudayaan Barat.(ibid, hal 36). Pada era ini muncul pan-
dangan humanisme yang mempercayakan kemampuan akal sebagai jalan untuk memecahkan
berbagai jenis misteri alam serta kehidupan sosial manusia. I-_Ianga dengan penalaran atau
rasio Kang berdasarkan ilmu pengetahuan dan teknologi diyakini sebagai alat utama untuk me-
mecahkan berbagai persoalan umat manusia. Manusia yang merasa dirinya unggul karena pen-
emuan sains dan teknologi melalui otaknya, membuat ia bertambah ambisi untu menaklukkan
alam. Akibatnya yang dapat kita saksikan adalah kemarahan alam dalam bentuk banijir, kekerin-
gan, pencemaran lingkungan, krisis energi, dan lain-lain, yang merupakan ancaman terbesar

agi kehidupan umat manusia (Ahmad Muflih Saefudin dalam Said Tahuleley, 1 993 ). Jadi otak
sebagai sumber dari pikiran dapat menentukan apa saja, dan karena Elkll’an bisa menimbulkan

erang atau damai, kemakmuran atau kemelaratan, pembunuhan, kekacauan atau kerukunan,

egotongroyongan dan sebagainya, hingga akhirnya Pouw Kioe An (1974) sampai pada kesim-
pulan bahwa pikiran itu berkuasa.

Modernisasi juga mendistorsi kehidupan berkesenian, yan? sejak dahulu diyakini merupakan
bagian integral dari kebuda{'aan masyarakat. Keindahan dalam kehidupan masyarakat disadari
memberi makna yang luas terhadap unsur-unsur seni dan budaya. Namun setelah lahirnya ra-
sionalitas dengan pemikiran ilmiah, seolah-olah menenggelamkan makna keindahan itu sendiri
(Mudji Sutrisno, 2005 ). Padahal keindahan itu bersifat abadi, atau tidak pernah dilupakan, tidak
pernah hilang dan tidak pernah susut. Demikiand'uga ia bersifat universal artinya tidak terikat
dengan selera perorangan (Mawardi, 2009). Pada kenyataannya memang masalah-masalah
kemanusiaan dan budaya banyak diungkapkan secara halus (refined) oleh ahli seni dan filsafat.
Perwujudan karya-karyanya lebih merupakan representasi perasaan dan pemikiran orang terh-
?ggg) masalah-masalah kemanuisiaan yang terjadi disekelilingnya (Munandar Soelaeman,
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but bisa menyangkut manusia sebagai subyek, organ

knologi dan Seni) d
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dicapai dari proses pendidikann yang dialami. Pertama kali pendidikan seni rupa model
(modern) di Indonesiam, atas prakarsa Simon Admiral

oleh THS (sekarang ITB). Selanjutnya pada ta

dkk pada tahun 1940 mencoba menerap-
kan pendidikan guru menggambar setingkat perguruan tinggi. Pendidikan ini pertama kali dibuka
un 1947 pendidikan meng

dengan nama Balal Pendidikan Universitas Guru Gambar. Pada tahun 1%56 pendidikan ini

dibagi dua menjadi bagian Aarsitektur dan bagian

diterapkan pada saat itu, hakekatnya menanamkan kerangka berpi

metodologi maupun lqaa/a yang dianut.(Agus Sachari
n
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Seni Rupa. Gagasan pendidikan modern yan
kir rasional dan modern bai
| Cs, 2001 ). Perkembangan selanjutnya
_ on onesia secara keseluruhan telah mengikuti pola modern model Barat.
urikulum pendidikannya tidak lagi memakai pola pesantren atau pen [

sudah mengikuti pola pendidikan yang sistematis, terarah dan modern.

Perkembangan pendidikan Seni Rupa di Balijuga m

tulisannya pada Buku Puspanjali, 1 88, mengemukak
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Ka. Pada sisi yang sama Wayan Adnyana dalam Desertasinya yan

an Sosial Seni Lukis Bali 1930-an” juga memaparkan bahwa seni%ukis Bali telah berlangsung

dalam rentang waktu yang panjang, dari seni lukis wayan
raja, hingga kemudian muncul sent |ukis Bali baru era 1930-
gan seni lukis maupun para pelukis seniman Bali, dideskrip
melalui pendekatan berbagai sumber dan fakta-fakta empiri
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Terkait dengan perkembangan kelembagaan dan pr
atas, memberi gambaran bahwa modernisasi adala

njadi pondasi perkemban
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h keniscayaan dalam praksis

(Adnyana, 2015).

Hasil karya dosen sebagai proses dan produk pendidikan juga merupakan terapan &eori praktik

dan teori ideologi dalam olah visual. Karya-karya

dosen

Eameran ini. adalah merupakan buah dari konsep modernisasi tapi bukan modern. Artinya
arya-karya yang ditampilkan merupakan pencerapan nilai-nilai prosmf ang dibawa oleh global-

isasi dengan basis nilai-nilai tradisi yang dimiliki.

Proses ini oleh

isme positif. Tribalisme positif perlu dikembangkan dalam suatu masyarakat multikultural.
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kan produk daya in
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atau kawasan pemikiran posmodern sebagaimana tersebut di atas.
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BIODATA

Nama : | Made Jodog, S.Sn., MFA.

Lahir : Gianyar. 1969

Alamat : Jodog Creative Space. JI. Raya Campuhan,
Gang Bintang, Br. Penestanan Kaja, Ubud,

Gianyar, 80571.

Telp : 081337333447

Riwayat Singkat : 1990-1996 mendapat pendidikan
seni rupa di STSI Denpasar dengan gelar Sarjana
Seni (S.Sn) serta 2001- 2004 di University of South
Florida, USA dengan gelar Master of Fine Art (MFA).
Tahun 2005 sampai kini selain mengajar di Institut
Seni Indonesia Denpasar, Jodog aktif berkarya seni.
Penghargaan : Tahun 2002 Las Damas De Arte,
2003 Julia Terwillinger Memorial, 2004 USF Institute
of Reasech Contemporary Art Museum, 2013 Artis in
Residence BBIP, Perth. Serta 2014 Dosen Ber-
prestasi |l ISI Denpasar.

DESKRIPS|I KARYA

Installation of Time adalah tema series dalam proses
kreatif saya akhir-akhir ini. Waktu di masa lampau
serta proses yang terjadi sering kurang mendapat
apresiasi ketimbang hasil akhir. Imagination of Pro-
cess adalah membayangkan, membangkitkan inga-
tan serta menghargai proses yang terjadi dan tidak
hanya menghargai hasil akhir.

“Installation of Time: Imagination of Process”

Video Process Creative and a Painting
Variable Dimension 2017

PAMERAN

1996, The Indonesian Art Institute of Denpasar Gal-
lery, Farming Life, Denpasar, Bali

2013, Pameran dengan Tema “Air* kolaborasi dengan
siswa Como Secondary College, Perth, Australia.
2013, “Lontar life “di Cullity Gallery, UWA, Australia.
2015, Judul “Landuh” dalam PKBXXXVII.

2016, "Mother Nature” di Gallery Wanara Wana Ubud.
2016, Tema Instalasi Waktu dengan Judul Musim
Bunga, Contemporary Art Exhibition Under Relation-
ship Thai-Indonesia.

2016, Installation of Time: Viewing History from Pres-
ent, Neka Art Museum.

2016, Mother Nature, Exhibition of Painting and
sculpture, Gedung Pameran Wanara Wana, Ubud,
Gianyar

2016, Musim Bunga, Contemporary Arts Exhibition
Under Relationship Thai-Indonesia, Indonesia Insti-
tute of The Art, Denpasar

2017, Installation of Time: Imagination of Process,
Museum Puri Lukisan.

PAMERAN TUNGGAL

%0(‘)0, Santra Putra 2 Gallery, Mother Earth, Ubud,
ali

2001, Santra Putra 2 Gallery, The Dance, Ubud, Bali

2002, Center Gallery, Tat Tvam Asi, Tampa, Florida

2002, FAS Project Gallery, Light-Lite, University of

South Florida, Tampa, Florida

2004, Oliver Gallery, Procession: Celebration of Birth

and Continuity, Tampa, Florida
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